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Berubah Untuk Mengembalikan
Citra Pendidikan Katolik

anyak sekolah I(atolik
kehilangan pamor dan

bahkan ditutup sudah lama

terjadi. Banyak orang

mempertanyakan perwuiudan option for
the poor dari beberapa sekolah Katolik

yang meniadi sangat elitis dan berhasil

mempertahankan staflrs quonya sebagai

sekolah p^pafl atas, sementara banyak

sekolah Katolik yang kerubang kernpis

menderita kemiskinan "hidup segan

mati tak trrrat". AdaiugaYangbahkan
mempertanyakan kekatolikan sekolah

Katolik. Yang tidak kalah menariknya

adalah kemorosotan kuattas sekolah

Katolik sampai ada sebuah sekolah yang

bekerja sama dengan lembaga

bimbingan belajat untuk mentraining

siswa-siswinya guna menghadapi UN.

Jarang ditemukan iaara-iuara kompetisi

kompetensi, kreativitas dan inovasi guru

yang berasal dari sekolah-sekolah
Katolik.

Atas fenomena di atas, berbagai

kalangan baik yang tedibat langsung

dalam proses penyelenggaraan dan

pengelolaan pendidikan mauPun

pemethati pendidikan Katolik
menyadari hal tetsebut dengan berpikir

bagaimana c^ra mengatasinYa.

Keuskupan Sur abaya menetapkan tahun

2008 sebagai Tahun Pendidikan dengan

melakukan kegiatan antata laits".

penggalangan dana beruPa kolekte

khusus pada Perayaan Ekaristi hari

Sabtu dan Minggu setiaP minggu
pefilrma dalam bulan (Maialah
Harmoni, November 2009) dan

Konset Peduli Sekolah Minus
(www,mirifica.net). KeuskuPan
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Oleh: Theodorus Sudimin 1)

Bandung mengadakan Seminar "Quo

Vadis Sekolah Katolik di Keuskupan

Bandung" dan Dialog tentaflg
Pendidikan Katolik di Bandung. Para

Uskup Indonesia ikut merasakan

keprihatinan itu dengan mengadakan

Hari Studi tentang Pendidikan di

Jakana,3 - 4 November 2008. Hasil

studinya dituangkan dalam Nota
Pastoral 0{oPu0 K\WI Tahun 2008

tentang Pendidikan beriudul "l-trnbaga

Pendidikan Katolik (LPK): Media

Pewartaan Kabar Gembira,Ungul dan

L,ebih Berpihak kpada Yang Miskin".

Menanggapi NoPas KWI tentang

Pendidikan itu, Komisi Pendidikan

Keuskupan Agung Semarang,

bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi

Univetsitas Katolik (Unika)
Soegifaptanata Sematang, dan Bimas

Katolik Departemen Agama Provinsi

Jawa Tengah menyelenggatakan
"S eminar Tantangan Pendidikan Katllik,

Inplcnentai Nota Pastoral Pendidikan dan

Nota Pastoral Ekotortti" pada tanggal 30

J a;rntari 201'0. P ada seminar itu, penulis

menyajikan makalah "Meraiut
Perubahan MenggaPai Kembali
Mimpi" dengan menekankan beberaPa

g g s^n perubahan yang mendesak

untuk dilakukan oleh sekolah-sekolah

Katolik sesuai dengan alasan tetbitnya

Nopas Pendidikan, yait:o "menyadat-

kan Gereja akan kondisi LPK dewasa

ini, dan perlunya melakukan gerakan

pembatuan LPK" OJ". 3). Gagasan

ttama makalah itu kami saiikan kembali

dalam artikel ini dengan pengembangan

dan penulisan kembali serta diperkaya

dengan pendapat-pendapat dan sharing

para pesetta.2

Perubahan sebagal Tuntutan

Haklkl
Banyak hal meniadi PenYebab

menufl.]flnya pamor sekolah Katolik.

Apabila sebuah sekolah rusak parah

karena banjb atau tanah longsor ata:u

gempa bumi, itu berarti kerusakannya

disebabkan oleh faktor eksternal yang

berada di luar kendali manaiemen

sekolah. Tetapi menuruflny^ P^mor
sekolah Katolik lebih banYak

disebabkan oleh semangat memPer-

tahankan statws quo dan cepat puas diri
serta tedena dengan keiayaan masa lalu,

sehingga tidak merespons perubahan-

perubahan eksternal. Ini berarti untuk

kembali menaikkan cita unggul sekolah

. Katolik, para penyelenggar4 pengelola,

dan pelaksana sekolah Katolik harus

mau melakukan perubahan baik Pada
, aspek yang hakiki sampai dengan aspek

1'ang praktis.

Sekurang-kuraflgrrya ada dta hal
mengapa perubahan itu Penting
(Kasali, 2005:5-1,2). Pettama,
perubahan adalah pertanda kehidupan.

Semua organisme yang hiduP akan

selalu berubah, kareta itu perubahan

adalahhal yang hakiki bagi makhluk
hidup. Institusi, termasuk institusi
pendidikan adalah sesosok makhluk

hidup karena digerakkan oleh manusia

melalui manaiemen. Hal itu berarti,

LPK yang tidak berubah atau tidak

merencanakan perubahan menuniuk-

kan tanda-tanda kematian' Kedua,

perubahan memberikan haraPan.
Perubahan, tefi)tam,. yangdirencanakan
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diharapkan menghasilkan sesuatu yang
lebih baik; membawa pembaruan.
Janji-janji dan apalagi tindakan
perubahan dapat memunculkan
harapan akan terwujudnya sesuatu atau
kondisi yang lebih baik.

Tetapi perubahan tidak selalu
menghasilkan sebagaiman 

^ y^ng
diharapkan. Ada beberapa penyebab-
nya (Kasali, 2005:12-13). Pertama,
kepemimprnan yaflg tidak cukup kuat.
Kepemimpinan yang kuat bukan
bewti pemimpin yarrg mampu
menerapkan pola kepemimpinan
diktator dan otoriter yang akan
cenderung menjadi singkfigbter atau) one

rnaru thow, melainkan yang berwibawa
karena bersih, ahli, dapat dip etcaya, dan
jelas arahnya. Dengan kewibawaan itu,
pemimpin dapat menjadi penggerak
semua anggota organisasinya. Kedaa,
salah melihat reformasi. Reformasi
tidak cukup bethenti pada pelaksanaan
reorgaflisasi, melainkan mengubah
manusia. Sarana perubahan adalah
mengubah manusianya, bukan
organisasinya. Tanpa mengubah
kebiasaan manusianya, reorganisasi
tidak akan menghasilkan penrbahan
apa-apa. Program-ptogram perubahan
hanya akan menghasilkan perubahan
sesuai yang dlhanpkan apabila ada
perubahan pada manusia sebagai
perlaku perubahan. IGtiga, sabotase di
tengah jalan. Sebaik apapun pemimpin
dan apapun perubahan yang
direncanakan sangat mungkin ada
anggota organisasi yang tidak suka entah
karena terganggu kemapanann ya 

^taLthilangnya kenikmatan tertentu. Dengan
berbagai cata mereka dapat
mengacaukan organisasi dan
menggarrggu proses perubahan.
I{eerupat, komunikasi yang tidak begitu
bagus. Perubahan ,yang hanya
mengandalkan komunikasi dan
informasi resmi satu arah belum cukup
Karena itu akurasi dan kelengkapan
informasi serta pemahaman informasi
harus dijamin dan menjadi milik
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bersama. Hal itu dimaksudkan untuk
menekan persepsi subjektif. Kelina,
masyarakat yang tidak cukup
mendukung. Perubahan memedukan
dukungan masyarakat yang tampak
pada tindakan-tindakan riil ketika suatu
upaya digulirkan. Keenam, proses ,,bu1-

in" tidak berjalan. Perubahan harus
menjadi agenda dan "gawe" semua
anggota organisasi. Karena itu
perubahan tidak dapat diserahkan
hanya kepada pemimpin atat)
sekelompok otang dalam sebuah
satgas.

Beberapa Gagaran Perubahan
Apa dan bagaimana perubahan

yang harus dilakukan oleh semua pihak
yang terlibat dalam proses
penyelengg araan dan pelaksanaan
LPK? Berikut iti tawatan beberapa ide
perubahan untuk diperbincangkan dan
dilaksanakan.

Pettama, Kesadatan dan
Kemauan Betsama. Salah satu sikap
yang membuat p^lr:rot LPK menurun
adalah penyelengga ra dan pengelola
pendidikan cenderung mempertahan-
kan status quo dan kurang tatgg^p
terhadap perubahan katena terbuai
kejayaan masa lalu. Karena itu Nopas
ini harus diaflggap sebagai "kokokayatrt
jago" yang membangunkan tidur
selama puluhan tahun. Lonceng
perubahan harus dibunyikan sekeras-
ketasnya dan sesering mungkin dengafl
harapan perubahan itu menjadi
kesadaran, kebutuhan, dan kemauan
bersama seluruh 

^nggotr. 
organisasi.

Budaya on goingfonuation dan continuous

irzprouement untuk menjadi semakin
unggul baik pada tingkat individu
maupun institusi harus dibudayakan.
Perubahan harus drmulai dari manusia
dan tidak terjadi hanya karena
dipercayakan kepada orang "ktat,, atau
satgas. Satgas boleh menjadi perencana
dan penggerak perubahan, tetapi semua
harus mau bergerak untuk berubah.
Keunggulan sekolah Katolik berbasis

pada filosofi pendidikan sebagai
pengembangan dan pendewasaan
pribadi manusia utuh sesuai dengan
tahap perkemb aflganrry a.

Kedua, Peran Pemimpin.
Perubahan menufltut hadknya
pemimpin yang berwibawa, egahter,
dan visioner. Wibawa pemimpin
tumbuh bukan karcna otoritas yang
dimiliki melainkan karena merupakan
pribadi yang bersih, jujur,
berkomitmen terhadap organisasi,
bertanggung jawab, dan dapat
dipercaya. Para anggota organisasi
termasuk sekolah memerlukan
pemimpin yang merrgedepankan
kesamaan sebagai manusia meskipun
secara struktural berbeda dalam hak-
hak dan tanggung jawabnya. Pemimpin
yang egaliter memudahkan untuk
menjadi perekat, pengayom, dan
sekaligus penggetak perubahan.
Pemimpin juga harus memiliki visi jelas
(visioner) karena visi itulah yang
menuntun organisasi kearah mana
perubahan akanbeqalan D e n g a n
mengacu dan mengembangkan
gagasan Prof. John Kotter dari
Harvard Business School, Lowney
(2005: 1 5-1 6)menyebutkan pemimpin
berperan: (1) Menentakan arah,
membangun visi tentang masa depan
dan strategi-strategi untuk menciptakan
perubahan-perubahan yang dipedukan
untuk mencapai visi tersebut. (2)
Memadukan orang, mengomuni-
kasikan arah yang akan ditempuh
kepada semua pihak yang dipedukan
kerja samanya untuk mempengaruhi
tercrptanya tim-tim dan koalisi-koalisi
yang memahami visi dan srategi serta
menerima validitasnya. (3) Memotivasi
dan memberi inspirasi, menyemangati
orang untuk mengatasi hambatan-
hambatan politis, birokrasi, dan sumber
daya untuk berubah dengan
memuaskan kebutuhan manusiawi yang
mendasar flamun sering tak teqpenuhi.

Sebagian besar sebagai akibat dari
tiga peran di atas yakni membuat
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perubahafl, yang sedngkalt mencapai
tingkatan dramatis. Tugas itu akan
semakin efektif apablla pemimpin
menghayati dan mendasarkan diri pada
nilai-nilai (Lowney, 2005:11):(1)
I(esadaran diri untuk memahami
kekuatan, kelemahan, nilai-nilai, dan
pandangan hidupnya. (2) Ingenwitar
(kecerdikan dan fleksibilitas)
kemampuan untuk berinovasi dan
beradaptasi terhadap dunia yang terus
berubah. (3) Cinta kasih yakni kesediaan
untuk tedibat dan melibatkan orang
lain dengan. sikap positif yang
memungkinkan perkembangan potensi
dan bakat tetpendam mereka. (4)
Heroisme yang menyemangati diri
sendiri dan orang-orangliln dengan
ambisi dan hasrat-hasrat heroik untuk
melakukan segala sesuatu secara tuntas
dan prima.

Berkenaan dengan karakteristik
kepemimpinan ini, parl- Uskup
mefluntut supaya para penyeleflggata
dan pengelola LPK "memiliki integritas,
kemampuan berkomunikasi, bersikap
visioner dalam kepemimpinan dan
manajemen. Mereka pedu meningkat-
kan kemampn^i manaierial dan
memahami perubahan dunia
pendidikan. Untuk itu diperlukan
semangat belajar terus-menefus,
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semangat rendah hati, dan pembaruan
semangat merasul" (I..To. 8.6). Apabila
sungguh-sungguh mau berubah dalam
tindakan fly^ta, LPI( harus "mem-
provokasi" para pimpinan balk pada
tingkat penyelenggara maupun
pengelola dan dalam jangka panjang
harus menyiapkan pemimpin secara
serius, tersistem, dan terprogram.

Ketiga, Kualitas Guru. Para goru
adalah motor proses pendidikan dan
sangat menentukafl kualitas proses dan
hasil pendidikan. Para guru bukan
sumber daya manusia yang dapat
diperlakukan bagaikan mesin
pendidikan. Mereka merupakan
manusia utuh dad banyak dimensi yang
menanggapi panggilan mulia
mencerdaskan sesamanya. Justru kafefl a
dimensi banyak itu para guru harus
diperlakukan s ebagaim ana lay akny a
manusia, yang memedukan pemenuhan
aneka kebutuhan dasar, fisik, sosial,
emosional, spiritual. Para penyele nggara
dan pengelola pendidikan yang berasal
dari biarawan-wati iangan mem-
pedakukan para guru seperti dirinya.
Para guru awam adalah sekaligus warga
masyarakat yang harus memenuhi
kebutuhan keluarga dan sosiai yang
biayanya semakin tak terjangkau. Selain
itu penyelenggarr- dan pengelola
sekolah-sekolah Katolik harus senantiasa

mengupar-akan peningkatan kualitas
guru baik melalui pendrdrkan formal
maupun berbagai pelatihan vang lebih
dari sekedar memenuhi standar
tufltutan UU dan formalitas ljazahatau
sertifikat, dan mendorong para guru
untuk berkreasi dan berinovasi. Dalam
upaya memenuhi kualifikasi pendidikan
31 para guru, sekolah Katolik harus
berani menyediakan beasiswa.
Disinyilar, selama ini banyak guru, dan
tentu sepengetahuan manajemen
sekolah, mengambil program S1

sekedar mendapatkan sertifikat, tanpa
diikuti peningkatan keahlian keguruan
dan kependidika-nr,y^. Apabila
menyediakan biaya pendidikan, sekolah

dapat meminta guru memilih program
51 di lembag^ y^flg berkualitas.

Keempat, Petan Gereja dan
Solidaritas. Peran Gereja dalam
sekolah Katolik memiliki landasan yang
kuat. Dokumen Konsili Vatikan II
tentang Pendidikan Kristen Grauissirnum

Edacationis menyatakan: Konsili suci
dengan sangat menganjurkan kepada
para Gembala Gereja dan segenap
umat beriman, supaya tanpa mengor-
bankan mana purl membantu sekolah-
sekolah Katolik, untuk makin sempurna
menjalankan tugasnya, dan terutama
untuk menariggapi kebutuhan-
kebutuhan mereka yang miskin harta
duniawi, atau hidup tanpa bantuan atau
kasih sayang keluarga, atau masih jauh
dari kurnia iman (Art 9 par 3). Sungguh,
hirarki atau otoritas gerefawi tidak
dapat tinggal diam dengan sekolah-
sekolah I(atolik, karcna ketika suatu
sekolah diijinkan menggunakafl n^rna
I(atolik, otoritas gerejawi berwenang
untuk membimbingnya (Gn 803).

Menterjemahkan kutipan kedua
dokumen itu, Gereja dari segala
tingkatan hirarki harus melakukan
tindakan konkret, termasuk inisiator
dan fasilitator kerja sama. Artinya,
Nopas K\)fI irri harus ditindaklanjuti
dengan aksi nyata baik oleh otoritas
gerejawi maupun para penyelenggara

- pengelola - pelaksana sekolah-sekolah
Katolik. Contohnya, I(euskupan
Surabaya membuat program "Ilmat
Katolik dan Paroki Peduli Sekolah"
dengan model kolekte kedua Sabtu-
Minggu pertama tiap bulan
dikhususkan untuk sekolah-sekolah
Katolik @Iajnah Harmoni, November
2009). Para pengusaha Katolik baik
melalui prtbadt atau yayasanrtya,seperti

S ampurna Foundation, dapat dili!21[21
dalam proses pendanaan sekolah.
Seiama ini yang befalan adalah subsidi
silang antarsekolah di bawah satu
yay^sarr. Semangat solidaritas ini harus
dipeduas bentuknya. MPK harus lebih
kreatif dan progresif. Ke{a sama sangat

EDUCARE .t{omor 0l I flt I lprit Z0t0



kecil kemungkinan terwujudnya apabtla

diserahkan kepada sekolah-sekolah
untuk berinisiatif. Misalnya: kebijakan

iuran berdasarkan jumlah siswa baru
yang diterima dan dikalikan tariff yang
disepakati bersama. Dai dana yang
terkumpul itu, MPI( dapat meng-
alokasikan dana entah untuk membantu
membangun gedung, perbaikan sar^rt

ptas rarra atz:u'beasiswa terutama untuk
sekolah-sekolah yang sungguh-sungguh
membutuhkan bantuan.

Sekolah-sekolah Katolik yang
memiliki sumber daya lebih dapat
menawarkan kelebihannya untuk
digunakan betsama dengan sekolah
lain. Kerja sama ini hanya dapat
diwu judkan ap abila sekolah-sekolah
Katolik bersungguh-sungguh meng-
embangkan dan menghayati semangat

solidaritas. 'Jika tidak ada solidaritas dan

keria sama di kalangan sekolah, meteka

mungkin menyimpang dari visi
pendidikan yang dtajatkan G ereja" kata
Suster Agnes Chu Nan-tzu, Kepala

Sekolah Menengah Putri "Stella
Matutina" di Taichung Taiwan
(wwwmtuific a.net -1,9 / 1,2 / 2006). Keria
sama yang didasari oleh semangat
solidaritas ini sungguh diharapkan oleh

para Bapa Konsili, "supaya 
^nt^tasekolah-sekolah Katolik koordinasi

makin dipererat" (GE 12).Apabila
semangat solidaritas yang menggerakan

kerja sama dan disettai dengan
keterlibatan pimpinan Gereja dapat
berialan, kisah sedih seorang guru
agam Katolik tidak perlu teriadi.
Dalam seminar T^fltang n Pendidikan
Katolik, seorang guru mensharingkan

pengalamannya ketika anaknya yang
secara akademik unggul dan memenuhi
syarat ufltuk masuk sebuah sekolah
Katolik, gagal masuk sekolah tersebut

saat waw^flcar^. Kita paham,
wAwancara itu unruk "tawat menawaf
jual beli kursi sekolah." Karena guru itu
adilah keluarga miskin, maka ia tidak
mampu "membelikan kursi sekolah"
untuk anaknya. Guru itu sebagai otang
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tua sesungguhnya ingin menjalankan
anltranparuBapa I(onsili (GE 8) yang

ditegaskan kembali oleh para Uskup
(I.{opas 4.2) untuk menyekolahkan
anak- arakny a di s ekolah Katolik. Tetapi

apa boleh buat sebuah sekolah Katolik
telah menghalangqnya.

Organ Gereia untuk bidang
pendidikan pada semua tingkatan harus

menjalankan perannya sebagai fasiJitator

ketja sama dan betsungguh-sungguh
untuk mengusahakan semua sekolah

Katolik dapat menjalankan misinya
dengan baik untuk mencerdaskan anak

bangsa, tetap setia padaasas-asas ajaran

Gereja, dan menghidupi dengan
semangat pendiri dan nama pelindung
sekolahnya. Dengan kesetiaan
menjalankan misinya yang dibantu oleh
Gereja, maka sekolah-sekolah Katolik
dapat menjadi pewarta Kabat Gembira
dan menjadi tempat yang nyamafl urtuk
setiap anak dari keluarga Katolik.
Banyak anak dari keluarga Katolik
bersekolah di luar sekolah IGtolik
dengan pertimbangan lebih murah dan

sekaligus bermutu lebih baik tetapi
aklbatnya adalah kehidupan
kekatolikannva kurang diperhatikan.
Apakah Gereia akan tetap tutup mata

terhadap situasi ini.
Kelimq Membangun Btanding.

Sekolah-sekolah Katolik yang mulai
tenggelam ata:u belum dikenal
masyarakat harus melakukan brandi ng

untuk membangun opini dan menarik
perhatian publik.Caranya? Satana dan

pr^s^r^fl^ adalah unsut yang ka s^t mata

(tangible) dan dapat menimbulkan kesan

sementara sebuah sekolah bermutu
atau tidak. Karena itu sekolah-sekolah

Katolilq dan tentu saia atas banfiankerla
sama, harus menyediakan dan
membangun s^tarta pras^r^n^ yalg
dapat memberikan kesan positif
terhadap sekolahnya. Cara lain adalah

Aksi - Ifteasi dan Media, yaitu sekolah-

sekolah perlu menyelenggankan
kegiatan-kegi atan kreatif yang dapat
melibatkan banyak pihak termasuk

peliputan oleh media masa. Pada era

teknologi infotmasi ini peran media
menjadi sangat penting bagi siapapun.

Cara masa lalu dengam membiarkan
orang-orang datarg sendiri harus

diubah dengan cara melakukan segala

sesuatu yang membuat banyak orang

datang ke sekolah, Karena itu sekolah

hatus memiliki sesuatu yang marketable.

Keenam, Pendidikan
Kewfuausahaan. Salah satu kekuatan

LPK adalah filosofi pendidikannya
sebagai proses pengembangan dan

pendewasaan pribadi manusia sec r^
utuh. Semua potensi dan kecerdasannya

dikembangkan secara optimal dan

berimbang hingga menjadi pribadi
yang manditi tetmasuk di bidang
ekonomi. LPK dalam menyeleng-
garakan proses pendidikan dapat
berperan untuk menyelipkan dan

bahkan melatih jiwa dan perilaku
kewirausahaan. Pendidikan kewira-
usahaafl drarahkan untuk mendorong

tumbuhnya jiwa kemandirian secara

ekonomis pada para peserta didik
sehingga kelak mampu "menciptakan"
kerja dan bukan "diberi" balas jasa

penghasilan. Kelak mereka tidak bekerja

mengabdi kepada oranglun melainkan

dapat mempekerjakan orang-oraflg
lain. Nilailebihnya dari pendidikan jiwa

dan perilaku kewirausahaan sejak anak-

anak b erada p ada fas e pendidikan das ar

dan menengah adalah mengarahkan
hidupnya pada usaha kemanditian
ekonomi dan sekaligus membuka
Iapangan kerja bagj s ebanyak mungkin
orang. Melalui pendidikan kewira-
usahaan, jiwa sosial dapat bertumbuh
dengan baik.

Kemandirian ekonomi ini sudah

lama diajarkan oleh Mgt. Albertus
Soegijapranata SJ. Dalam berbagai

kesempatan beliau (Moeryantini,
1975) menganjurkan agar kehtarga-

keluarga Katolik berusaha mandiri
secata ekonomi. Kepada para keluarga

guru yang pada masa peniaiahanJepang

tidak mendapatkan gaii, dianiurkan agar
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melakukan perdagangan kecil-kecilan.
D alam ceramah pembukaan pertemuan
Panitya Sosial Para Wali Gereja
Indonesia di Yogyakarta 11. - 1,6

Agustus 1957, beliau menyatakan,
"dengan hidup yang serba sederhana,
bersahaja dan ugahari, dengan bekerja
yang keras, golongan Katolik patutlah
merupakan golongan yang ekonomis
dapat berdiri sendiri, mampu
memenuhi keperluan hidup perse-
orang n dan bersama tiada dengan
sokongan dati manapun joga,,
(X{oeryantini , 197 5:69).

Demi terwujudnya keluarga-
keluarga Katolik yang mandiri secara
ekonomi, sekolah-sekolah Katolik harus
membekali semangat kewirausahaan.
Pernyataan Mgr. Soegijapranata berikrrt
ini menggambarkan hal tersebut:
"dalam rangka pembangunan bidang
sosial ekonomi, dianjurkan kepada
sekolah-sekolah puteri agar penge_
tahuan dan keterampilan kewanitaan
agar lebih diberi temp at, agar kelak
bekas siswi dapat menjadi ibu-ibu yang
mampu mengemudikan rumah
tanggarty^ secara baik dan sehat,,
(X4oeryantini, 197 5:7 0). Masih dalam
ceramah pembukaan pertemuan
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Paoitya Sosial Para lVali Gereja
Indonesia itu, beliau menyatakan, dair
pihak Katolik masih kurang beberapa
macam sekolah, yang mendidik dan
mempersiapkan calon pekerja, calon
petarii, calon penjual dan pedagang
kecil, yang mampu mencahari nafkah
sendiri tidak dengan mengabdikan diri
kepada ot^ng lain, tetapi dengan
berdikari sendiri dan merdeka. Segala
sesuatunya hendaknya bercorak
sederhana dan bersahaja, setingkat
dengan keadaan dan kemampuan
masyarakat pada umumnya
(A4oeryantini, 197 5:9 5).

Pemikiran Mgr. Soegijapranata ini
menjadi tantangan bagi p^ta
penyelenggara dan pengelola
pendidikan sesuai dengan konteks
zaman'tri dan dapat segera diwujudkan.
Pemikirannya ini ditegaskan kembali
oleh para Uskup dalam Nopas K\XII
tentang Ekonomi.3

Penutup
PepatahJawa yang mengatakan ngeli

tanpa kelil<uanya cocok untuk dihayari
oleh LPK zaman ini. Adanya
kecenderungan terjadinya proses
kapitalisasi dan liberalisasi pendidikan
akan mengancam eksistensi dan
kekhasan LPI( apabila tidak tetap teguh
memegang semaflgat pendidikan
Gereja sebagai wahana pendidikan
karakter dan pewartaan Injil. Tuntutan
pragmatisme intelektual masyatakat
dapat mereduksi hakikat pendidikan
I(atolik menjadi sern^ta-mata
pengayaafl pengetahuan sec^ra
intelektual alias akademis melulu yang
diukur dengan ti.gg.y^ nilai. Banyak
sekolah I{atolik telah terjebak pada
tuntutafl masyarakat ini. Akibatnya
adalah lembaga bimbingan belajar
menjamur dan peminatnya jauh lebih
banyak dibandingkan sekolah-sekolah
Katolik tertefltu yang semakin tidak
diminati masyankat. * Dosen Tetap
dan Wakil Dekan I FE Unika
Soegiiapranata Semarang.

BACAAN: DrostJ.I.G.M (1998),
Sekolah: Mengajar atau Mendidik?,
Yogyakata: I(anisius; DrostJ 0999),
Proses Pembelajaran sebagai Proses
Pe ndidi kan, Jakarta: Grasindo. Harefa,
Andrias (2000), Menjadi Manusia
P e m b e laj ar, J akarta; Harian Kompas;
Kasali, Rhenald Q005), Change: Tak
Peduli Ber@a Jauh lakn SalahyngAnda

Jalani, Putar Aralt Sekarang Jaga
(IvIan@enen Perubahan dan Man@erzen

Harapan, Jakarta: Gramedia;
Konferensi l7aligereja Indones ia e006),
Nota Pastoral Habitus Baru: Ekonomi
Yang Berkeadilan - Keadilan Bagi Semaa:

Pendekatan Soio-E konomi, Jakarta;
Konferensi Waligereja Indonesia (2008)
Nota Pastoral tentang Pendidikan
Lerubaga Pendidikan Katolik: "Media
Pewartaan Kabar Gembira, (Jngul dan
Lebih Berpihak kepada lang Miskin",
Jakara; Lowney, Chris (2005) , Heroic
Itadershtp, Praktik Terbaik' Perusahaan "
Beru m ar 4 5 0 tahun 1 ang Me ngu bah D unia,

Jakarta: Gramedia; Moeryantini,
Henricia (1975), Mgr. Albertus
Soegl'apranata J./, Ende: Nusa Indah;
Yohanes Paulus II (1990) Konstitusi
Apostolik tentaflg Universitas Katolik
Ex Corde E aleiae, J akota: Departemen
Dokpen KV{I.

tr'ootnotes
1 Pendidik dan !7akil Dekan I Fakultas
Ekonomi Unika Soegijapranata Semarang.
2 Pembaca diandaikan telah membaca Nota
Pastoral tefltang Pendidikan yang judulnya
telah dituliskan pada arrikel ini dan alangkah
baiknya apabila juga membaca Nota pastoral

HABITUS BARU: EKONOMI YANG
BERKEDAIIAN. Keadilan Bagi Semua:
Pendekatan Sosio

- Ekonomi, Konferensi lTaligereja
Indonesia, tahun 2006.
3 Nota Pastoral HABITUS BARU:
E,KONOMI YANG BERKE-ADILAN.
I(eadilan Bagi Semua: Pendekatan Sosio

- Ekonomi, Konferensi Waligeteja
Indonesia, tahun 2006, ter:utarfi^ tentang
Priotias dan B ebenpal_angkahstrategis No.
30 butir pertama, kedua, dan ketiga.

EDUCARE ofiomor 0l I TII | fipril 20t0



ISSN : 0215-2886

DITERBITKANOLEH
Komisi Pendidikan KW

Pelindung
:, I\4gr. Aloysius Sudarso, SCJ

PemimPin Umum/
i Penanggungjawab:r Heribertus Sumarjo, FlC .

Pemtmpin Redaksi
Dr. lr..P.M. Winarno, M.Si'

Wakil PemimPin Redaksi
: ,: :HermenUiMifa, S'E.

' , '. Bekietaiis :Redaksi:'.::.'.,,,:

V.A. Rosa Nuning

Dewan Redaksi
R.D. Laurentius Totok SubiYanto

Br. Frans Sugi, FIC
Dra. Juliana Sujadi, M.Ed.

R.D. Yonas Atjas
R.D. DanielAka

Drs. Jan Berchmans Tethool
Drs. B. Djokodwihatrnono, M.A.

Sr. Yustiana, CB, M.Pd.
::,'. . :RrD-' Drs. Karoluq Jarde, M.H

Drs. R. Angkowo
.,:,..,,.piof.,:.Df, '.Jl,Suma!9OnO;.M.'Ed;; :

,r NasaiiusSuaaipm;$';Bdti.Mr$i;

, Reke'ning',. ' ,

' BCA:KOPGpndangtdia .

, r, htro.,455;1,15.9811 " " ::':

An, H. Sumalio I uAr Rosa

',' ' :r,R6dC*tui",pgltr1Etr6X, ,,; ''',' '.
Hermanus Mifa, S.E.

',r,, ., :Staf,r'Redaksi'
:' .,,,, :,,. :..' Jorx*rng$rP€f€Utiq, S,rPd, r',.,rr:r.. ., .,. I

: ,1 'prs :Aicadius,Eeiiawa,"M;Pd',- -

' Laur,entius'B Sadewa; S.ll 'r '

Desain Grafis
Adi Loviantoro

Keuangan
.r'r , ., V. A. Rosa Nuning

.,,'r''Distiibusi - lklan
Andreas Adi

,.11.'r 
,

Alartat Redaksi &, Distribus!
'.yp. Qu{ Mutiah r!0; Tiornol Pos 3044.,

Jakarta J0340; TelF.. (021 ) 31 937558

' r .,'' ' 'Fai.. {021r) 3190722O''; ': ' : 
'r,', :,E-Mail: komdik@kawali;or9',,

P emb eb asan YangMfskin &nBodoh

Pembaca yang budiman,

selamat Hari Raya Paskah 2010 kepada para pembaca yang

merayakannya. Kini usia EDUCARE memasuki tahun penerbitan ke-vll,

Nomor 1, April 2010. Untuk ini, kami menghaturkan syukur kepada TUHAN

dan terima kasih atas kerja sama para pembaca, pelanggan' dan kontributor

sehingga majalah ini tetap terbit.

NotaPastoralKWlTahun200stentangPendidikanmemberiamanat
kepadaLembagaPendidikanKatolik(LPK),a'l'agarlebihberpihakkepada
yangmiskin.Amanatinimenginspirasiedisiinimengangkattema,,Salvation-By 

iociety, Pembebasan Bagi yang Miskin dan Yang Bodoh "' Tujuannya

menggali gagasan sekitar upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah dan

masyarakat untuk menyelamatkan peserta didik yang miskin dan bodoh agar

tetai mengikuti pendidikan yang membuat mereka mandiri'

Dalam konteks Paskah, bagaimanakah LPK bangkit merayakan

keselamatan bagi yang miskin dan bodoh? " Jika hari-hari ini hidup bangsa

lndonesia masih diliputi aneka bentuk korupsi dan manipulasi politik,

pewartaan Paskah merupakan desakan nyata untuk semuanya dalam

merealisasikan kabar keselamatan. Nota Pastoral KWI 2003 dan juga

sesudahnyamemilikipesanyangtetapaktual,,,tuturKetuaSTFTWidya
Sasana,Malang,PastorProf.Dr.E'ArmadaRiyanto,CMkepadaEDUCARE'
Ke depan, menurutnya, dunia pendidikan harus mau bergumul dengan upaya

menyelamatkanbangsakeluardarikrisis.Resepnyaialahmemberikan
pendidikan humanis ( Saiian Utama 1)'

Searah pendidikan humanis, gagasan-gagasan penyelamatan dalam

Opini jugamengingatkan pentingnya praksis pendidikan yang membebaskan

alaPauloFreire,perlunyapendidikankewirausahaanuntukmenumbuhkan
jiwa kemandirian peserta didik sehingga kelak mampu menciptakan kerja,

perlunya penanaman kesadaran kepada peserta didik menjadi pembelajar

sepanjang hayat. Pastor Dr. Paul Suparno SJ memperkaya wawasan kita

dalam membantu anak "bodoh" dan miskin di sekolah'

Dr.R.KunjanaRahardidalamCatatanPendidikanmengingatkan,
salvation by society yang berhakikat pemberdayaan dari sesama warga

masyarakat, untuk sesamanya yang juga warga masyarakat itu haruslah

dilandasi dengan semangat dan kesadaran merasa senasib(solider)dengan

sesamanya yang menderita, miskin, dan tersingkir' Selama ini perwujudan

Semangat solider atau 'holobis kontul baris, ini sudah mekar di sekolah

ataupunperguruantinggidalamanekagerakan:AksisolidaritasPendidikan'
GerakanorangTuaAsuh'BeaSiswa,dsb.Untukefektivitasnyamemang
masih diperlukan kepekaan sosial dan kepemimpinan yang

menggerakannYa.
Salah satu model kerjasama penyelamatan oleh sekolah dan masyarakat

untukmengatasibiayasekolahsiswamiskindiungkapkanolehKetua
YayasanTarakanitaWilayahYogyakarta,srMargarethaSuraniCB'Simak
arlikel Pendidikan "Gaduh sapi" Ata Para suster cB di Lereng Merapi (saiian

|Jtama 2). Sharing pengalaman 50 tahun Prof. Dr. John Tondowijoyo, CM

mengentaskan kemiskinan putra-putri bangsa, kiranya meneguhkan kita

untuk meneruskan kebajikan para pendahulu'

Kami berharap topik edisi ini membawa inspirasi! HM***
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